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ABSTRACT

This study aims to determine the factors that affect the financial performance of property and
real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. Several previous
studies on different financial performance. Therefore, other research needs to be conducted to
re-test the theory of financial performance. The study population was 52 property and real
estate companies. The sampling method used was purposive sampling method, so that 29
sample companies were obtained for 5 years of observation (2016-2020) with 145 observations
(observations). The research data is obtained from sample companies which can be downloaded
from the Indonesia Stock Exchange website. The data analysis technique used is multiple
regression analysis. The data analysis process that is carried out first is the classical
assumption test, multiple regression analysis and then testing the hypothesis.Simultaneously,
capital structure, firm size, total assets turnover have a significant effect on financial
performance. Partially shows that the capital structure has a negative and significant effect on
financial performance. Firm size has no effect on financial performance while total asset
turnover has a positive and significant effect on financial performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
Beberapa penelitian sebelumnya mengenai kinerja keuangan yang berbeda. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian lain untuk menguji kembali teori kinerja keuangan. Populasi
penelitian adalah 52 perusahaan property dan real estate. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling, sehingga diperoleh 29 perusahaan sampel selama
5 tahun pengamatan (2016-2020) dengan 145 pengamatan. Data penelitian diperoleh dari
sampel perusahaan yang dapat diunduh dari website Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Proses analisis data yang dilakukan pertama
adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda kemudian uji hipotesis. Secara simultan
struktur modal, ukuran perusahaan, total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Secara parsial menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan sedangkan total asset turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Perputaran Total Aset, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan
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PENDAHULUAN

Kinerja  keuangan adalah  suatu
informasi  keuangan perusahaan dalam
periode waktu tertentu sebagai capaian dari
keberhasilan perusahaan dalam mengatur
keuangan. Informasi mengenai kinerja
keuangan dapat membantu investor dalam
melakukan putusan yang baik. ROA

dijadikan sebagai indikator yang
dipergunakan  untuk  menilai  Kkinerja
perusahaan. ROA dipergunakan untuk

mengukur efektivitas perusahaan dalam
menentukan  keuntungan. ROA  yang
nilainya membesar menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan lebih baik.

Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  kinerja keuangan yaitu
struktur modal, ukuran perusahaan dan total
aset turnover. Faktor pertama yang diduga

mempengaruhi  kinerja keuangan yaitu
struktur modal. Menurut Kusumajaya
(2011),  struktur  modal  merupakan

perbandingan antara jumlah hutang jangka
panjang dengan modal sendiri perusahaan.
Dalam pendanaan kegiatan perusahaan,
perusahaan harus dapat mengkombinasikan
hal yang dapat memberikan laba dari modal
hutang. Keadaan ini mencerminkan modal
yang diatur dengan tepat sesuai dengan
hutang jangka panjang dan modal saham.
Struktur modal diproksikan Debt to Equity
dapat mendongkrak laba perusahaan dan
para pemegang saham pun ikut memperoleh
laba.

Penelitian Hartoyo (2018), Zakiyah,
Salim dan Wahono (2018) dan Rahayu
(2019) memberikan bukti struktur modal
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Namun berbanding terbalik
penelitian oleh Tambunan, Jessica Talenta
Agustina dan Prabawani (2018) yang
menunjukkan struktur modal berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Faktor kedua yang diduga dapat
mempengaruhi  kinerja keuangan yaitu
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
tercermin dari nilai total aktiva perusahaan
pada neraca akhir tahun. Tahapan
kedewasaan (maturity) perusahan
digambarkan dari total asset yang besar.

Ukuran perusahaan meningkat menjadi idola
kepercayaan investor dalam hal informasi
keuangan yang lebih lengkap dan dapat
meningkatnya Kinerja perusahaan secara
terus-menerus.

Penelitian Wibowo (2019) dan Rahayu
(2019) membuktikan  bahwa  ukuran
perusahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja  perusahaan. Namun
berbanding terbalik dengan penelitian
Hartoyo (2018), Fajaryani and Suryani
(2018), Tambunan, Jessica Talenta Agustina
dan Prabawani (2018) dan Lestari (2020)
yang membuktikan ukuran perusahaan tidak
memperngaruhi Kinerja perusahaan.

Faktor terakhir yang diduga dapat
memengaruhi kinerja keuangan yaitu total
aset turnover. Rasio ini menjelaskan tingkat
ketepatan cara total aktiva perusahaan dalam
menjalankan proses penjualan atau memberi
petunjuk putaran aset dalam kurun waktu
tertentu. Apabila rasio ini mengalami
peningkatan menggambarkan bahwa
perusahaan mempunyai efisien yang kian
bertambah dengan aset supaya penjualan
bertambah banyak dan laba juga meningkat.

Penelitian ~ Yunita, Susyanti dan
Wahono (2020) membuktikan bahwa total
asset turnover berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja  perusahaan. Namun
berbanding terbalik dengan hasil penelitian
Lestari (2020) yang menyatakan total asset
turnover tidak mempengaruhi  kinerja
perusahaan.

Melihat penelitian sebelumnya, penulis
mengangkat judul “Faktor- faktor yang
mempengaruhi  kinerja keuangan pada
perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2016 -2020”.

KAJIAN LITERATUR
Kinerja Keuangan ()

Menurut  (Trianto, 2018) Kkinerja
keuangan dapat dijelaskan dengan melihat
laporan keuangan perusahaan melalui rasio
keuangannya.  Keberhasilan  keuangan
perusahaan yang telah terjadi selalu
dievaluasi sehingga kinerja keuangan sangat
dibutuhkan. Dan menurut Wibowo (2019),
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Kinerja keuangan adalah penilaian keuangan
perusahaan melalui teknik analisis keuangan
untuk menemukan keadaan keuangan baik
atau buruk pada perusahaan  yang
menentukan capaian kerja dalam waktu
tertentu.

Struktur Modal (Xi)

Menurut Irham (2014) struktur modal adalah
suatu rancangan modal asing yang termasuk
bagian finansial perusahaan dari hutang dan
modal sendiri dalam hal pembiayaan suatu
entitas. dan menurut Sartono (2016),
“struktur modal adalah perbandingan jumlah
hutang jangka pendek vyang bersifat
permanen, hutang jangka panjang, saham
preferen dan saham biasa. Serta menurut
(Mahmood et al., 2017) bahwa gabungan
kewajiban dari kewajiban jangka panjang
dan jangka pendek disebut sebagai struktur
modal.

Ukuran Perusahaan (X2)

Suharli ~ (2006)  mengatakan  ukuran
perusahaan dapat dilihat dari total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Menurut Warsono
(2012), Ukuran perusahaan yaitu suatu
penilaian perusahaan ditunjukkan oleh total
asset. Sedangkan Dewi ( 2013) mengatakan
“Ukuran perusahaan adalah peningkatan
adanya kenyataan bahwa perusahaan besar
akan memiliki proses tindakan pasar yang
besar, nilai buku yang besar, dan tingginya
laba”.

Total aset turnover (Xs)

Menurut  Srimindarti  (2009), Total
assets turnover sebagai proporsi total aset
dengan penjualan yang diperoleh selama
periode tertentu. Toto (2011) juga
mengatakan Rasio Total Asset Turnover
menilai perputaran aktiva secara menyeluruh
karena cakupannya paling luas. Tanpa
melihat jenis usaha, rasio ini dapat
menggambarkan kemampuan seluruh aktiva
untuk memperoleh penjualan. Sedangkan
Yunita, Susyanti and Wahono (2020)
menyatakan bahwa total assets turnover
merupakan rasio yang berfungsi menilai
perusahaan untuk mampu berkembang

dengan  menggunakan asetnya  untuk
mencapai hasil penjualan yang diinginkan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh struktur modal terhadap kinerja
keuangan

Menurut Irham (2014) struktur modal
adalah suatu rancangan modal asing yang
termasuk bagian finansial perusahaan dari
hutang dan modal sendiri dalam hal
pembiayaan  suatu  entitas. Operasi
perusahaan dibiayai oleh pembiayaan,
sehingga penting untuk mempertimbangkan
metode  perusahaan dalam  membuat
kombinasi yang menghasilkan antara
penggunaan ekuitas dan dana hutang. Ini
menggambarkan struktur modal yang benar
antara hutang jangka panjang dan saham.
Struktur Modal meningkatkan keuntungan
perusahaan, yang pada  waktunya
meningkatkan  kekayaan pemilik, dan
meningkatkan ikatan baik dengan kreditur
dengan meningkatkan kekayaan perusahaan.

Penelitian ini searah dengan penelitian
Hartoyo (2018), Zakiyah, Salim and
Wahono (2018) dan Rahayu (2019) yang
mengemukakan bahwa struktur modal
mempengaruhi secara signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Namun berbanding
terbalik dengan Tambunan, Jessica Talenta
Agustina dan Prabawani (2018) vyang
menunjukkan  struktur  modal  tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap
kinerja keuangan.

Hi: Struktur modal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan

Ukuran perusahaan termasuk penilaian
proses  operasional  perusahaan  yang
digambarkan dari nilai total aktiva
perusahaan pada laporan keuangan. Dari
segi total aset, perusahaan dengan total aset
yang tinggi memberi informasi bahwa
perusahaan tersebut telah meraih tingkat
kematangan. Perubahan tingkat Kinerja
keuangan suatu perusahaan dipengaruhi oleh
skalanya.  Ukuran  perusahaan  dapat
menentukan Kinerja perusahaan baik atau
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buruk.  Investor  lebih  mempercayai
perusahaan besar karena peningkatan kinerja
perusahaan dilakukan secara terus menerus
untuk menghasilkan laba yang berkualitas.

Penelitian ini searah dengan Wibowo
(2019) dan Rahayu (2019) vyang
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan
mempengaruhi Kinerja perusahaan secara
signifikan. Namun  berbeda  dengan
penelitian Hartoyo (2018), Fajaryani and
Suryani (2018), Tambunan, Jessica Talenta
Agustina dan Prabawani (2018) dan Lestari
(2020) yang  menunjukkan  ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan.

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan

Pengaruh total asset turnover terhadap
kinerja keuangan

Tingkat  perputaran  aset  total
menunjukkan  efisiensi  semua  aset
perusahaan untuk penjualan. rasio ini
mengukur  berapa banyak aset yang
digunakan dalam suatu aktivitas, atau
seberapa sering aset berubah dalam periode
waktu tertentu. Jika rasio cenderung naik,
situasi ini merupakan kondisi perusahaan
menggunakan aset lebih efektif untuk
meningkatkan  penjualan, yang akan
mempengaruhi keuntungan perusahaan.

Penelitian ini searah dengan penelitian
Yunita, Susyanti and Wahono (2020) yang
menunjukkan  Total ~ Asset  Turnover
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Namun berbeda dengan
penelitian Srimindarti (2009) dan Lestari
(2020) yang menunjukkan Total Asset
Turnover tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan.

Hs: Total aset turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan

Pengaruh  struktur modal, ukuran
perusahaan dan total asset turnover
terhadap kinerja keuangan
Struktur Modal
keuntungan

meningkatkan
perusahaan, yang pada

waktunya meningkatkan kekayaan pemilik,
dan memperbaiki ikatan baik dengan
kreditur dengan meningkatkan kekayaan
perusahaan.

Investor lebih mempercayai
perusahaan besar karena peningkatan kinerja
perusahaan dilakukan secara terus menerus
untuk menghasilkan laba yang berkualitas.

Total asset turnover menunjukkan
efisiensi semua aset perusahaan untuk
penjualan. rasio ini mengukur berapa banyak
aset yang digunakan dalam suatu aktivitas,
atau seberapa sering aset berubah dalam
periode waktu tertentu. Jika rasio cenderung
naik, situasi ini merupakan kondisi
perusahaan menggunakan aset lebih efektif
untuk meningkatkan penjualan, yang akan
mempengaruhi keuntungan perusahaan

Ha: Struktur modal, ukuran
perusahaan dan total aset turnover
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian
kausal bermanfaat untuk menngungkapkan
hubungan antar suatu peristiwa atau
variabel. Desain kausal atau hubungan sebab
akibat yang menjadi pilihan peneliti.

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini  mengambil jumlah
populasi sebanyak 52 perusahaan property
dan real estate. Sesuai kriteria diatas yang
dijadikan sampel penelitian adalah sebanyak
29 perusahaan. Periode penelitian sebanyak
5 tahun dari tahun 2016-2020 maka
pengamatan sampel penelitian ini sebanyak
145 data pengamatan. Teknik pengumpulan
sampel menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan suatu kriteria tertentu.

Kriteria yang digunakan  dalam
penentuan sampel pada penelitian ini, yaitu:
1. Perusahaan sektor property dan real

estate yang terdaftar di BEI sesuai

dengan tahun pengamatan 2016-2020.
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2. Perusahaan menerbitkan laporan
tahunan vyang telah diaudit sesuai
periode tahun pengamatan 2016-2020.

3. Perusahaan property dan real estate
yang memiliki laba selama periode
tahun pengamatan 2016-2020

4. Memiliki data yang lengkap mengenai
struktur modal, ukuran perusahaan,
total aset turnover dan Kkinerja
perusahaan  sesuai variabel yang
digunakan dalam penelitian.

Defenisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Struktur modal merupakan seberapa
besar hutang perusahaan dibiayai oleh modal
perusahaan. Penelitian ini menilai struktur
modal dengan menggunakan Debt to Equity
Rasio melalui rumus sebagai berikut:
DER = Total Hutang
Total Ekuitas ......... €))
Ukuran perusahaan termasuk penilaian

proses  operasional perusahaan  yang
digambarkan dari nilai total aktiva
perusahaan  pada laporan  keuangan.

Adapaun rumus ukuran perusahaan adalah
sebagai berkut:

Ukuran perusahaan = Logaritma
Natural (Total asset)

Total assets turnover mengukur berapa
banyak aset yang digunakan dalam suatu
aktivitas, atau seberapa sering aset berubah
dalam periode waktu tertentu. Dalam
Penelitian ini Total assets turnover dinilai
dengan rumus sebagai berikut :

Total assets turnover = Penjualan

Total aset ...... 2)
Teknik dan instrumen Pengumpulan Data
Instrumen  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipatif yakni membaca,
mengumpulkan, dan menulis data,
informasi, dan informasi yang peneliti tidak
berpartisipasi secara langsung, dan hanya
sebagai pengamat independen Sugiyono
(2013). Data adalah data laporan keuangan
tahunan perusahaan property dan real estate
yang telah terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia dan sesuai dengan kriteria

pemilihan sampel. Perangkat lunak statistic
yaitu SPSS, digunakan untuk pemrosesan
data.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda, uji
hipotesis dengan uji t (uji parsial) dan uji F
(uji simultan), serta analisis koefisien
determinasi.

PEMBAHASAN

Deskriptif Analisis

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
memahami deskripsi suatu data yang terlihat
dari nilai minimum, maksimum, dan nilai
rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi
dari ~ Struktur Modal (X1), Ukuran
Perusahaan (X2), Total aset turnover (X3),
dan Kinerja Perusahaan ().

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

Kinerja 145 -37,52 64,76 471,23 841,887

Keuangan

(Y)

Struktur 145 4,33 309,07 7.403,41 6.233,832

Modal (X1)

Ukuran 145 25,68 31,74 2.949,66 133,144

Perusahaan

(X2)

TATO(X3) 145 0 94 17,09 11,078

Valid N 145

(listwise)

1. Nilai  minimum dari Kkinerja

perusahaan adalah -37,52 dan nilai
maksimum dari nilai perusahaan
adalah 64,76. Sementara mean dan

standar  deviasi dari  kinerja
perusahaan adalah 471,23 dan
841,887.

2. Nilai minimum dari struktur modal
adalah 4,33 dan nilai maksimum
dari  struktur  modal  309,07.
Sementara mean dan standar deviasi
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dari Struktur modal adalah 7.703,41
dan 6.233,832.

3. Nilai  minimum dari Ukuran
Perusahaan adalah 25,68 dan nilai
maksimum dari ukuran perusahaan
31,74. Sementara rata-rata dan

standar  deviasi  dari  ukuran
perusahaan adalah 2.949,66 dan
133,144,

4, Nilai minimum dari tato adalah 0
dan nilai maksimum dari tato adalah
94. Sementara rata-rata dan standar
deviasi dari tato adalah 17,09 dan
11,078

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis  regresi  linier  berganda
digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh  variabel — variabel bebas
(independen) yaitu struktur modal, ukuran
perusahan dan total aset turnover dalam
memprediksi variabel terikat (dependen)
yaitu Kinerja keuangan, juga untuk melihat
arah hubungan positif atau negatif terhadap

Hasil analisis regresi linear berganda
yang didapatkan dengan menggunakan spss
adalah sebagai berikut :

1. Xy (struktur modal) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -0,030 dan
berpengaruh negatif terhadap Kkinerja
keuangan

2. Xz (ukuran perusahaan) memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,270 dan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

3. Xs (total aset turnover) memiliki nilai

koefisien regresi sebesar 34,777 dan
berpengaruh positif terhadap Kkinerja
keuangan.

Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan bertujuan untuk melihat
adanya pengaruh secara bersama-sama
variabel independen terhadap variabel
dependen.  Tingkat signifikansi  yang
digunakan adalah sebesar 5%.

Tabel 3 Hasil Uji Simultan

variabel independen dengan variabel ANOVA?
dependen. :
Model Sumof df Mean F Sig.
. .. . .. Squares Squar
Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier e
Berganda
Model  Unstandardi  Standardi t Sig 1 Regressi 1.731.0 3 5770 534 .00
zed zed ) on 82 27 73 0P
Coefficients  Coefficien
ts Residual 1.467.5 13 10.79
67 6 1
B Std. Beta
Erro Total 3.198.6 13
r 48 9
(Consta - 6.51 - .28 a. Dependent Variable: Y
nt) 6.957 9 1.06 8
7 b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
X1 -030 .005 -.391 - .00
2-53 0 Berdasarkan tabel 3, nilai signifikansi F
hitung sebesar 0,000 < 0,05 maka artinya
X2 270 224 073 120 22 struktur modal, ukuran perusahaan dan total
8 9 aset turnover berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja keuangan.
X3 3477 310 .657 112 .00
7 4 05 0

Sumber : Data Diolah SPSS, 2021

Uji t (Uji Parsial)
Uji t dilakukan bertujuan untuk melihat
adanya pengaruh secara parsial variabel
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independen terhadap variabel dependen
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.

Berdasarkan hasil Uji T dari tabel 1
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. X1 (struktur modal) menghasilkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
dibuktikan  bahwa  struktur  modal
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan.

2. X2 (ukuran perusahaan) menghasilkan
nilai signifikansi 0,229 > 0,05 sehingga
dibuktikan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

3. X3 (total aset turnover) menghasilkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
dibuktikan bahwa total aset turnover
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Koefisien Determinasi

Uji ini dilakukan untuk mengukur
kekuatan variabel-variabel independen yaitu
struktur modal, ukuran perusahan dan aset
turnover dalam mengungkapkan variabel
dependen yaitu kinerja keuangan.

Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R Square  Adjusted R Square

1 541 531

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Diolah SPSS, 2021

Berdasarkan Tabel 3, nilai koefisien
determinasi terletak pada kolom Adjusted R-
Square sebesar 0,531 yang menjelaskan
seluruh variabel bebas, yakni struktur modal,
ukuran perusahaan dan total aset turnover
berpengaruh terhadap variabel Kkinerja
keuangan sebesar 53,1%, dan sisanya
sebesar 46,9% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

PEMBAHASAN
Pengaruh struktur modal
kinerja keuangan

Dari hasil pengujian secara parsial,
struktur modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja keuangan.

Perusahaan harus memiliki modal besar
jika memiliki hutang yang besar, dan harus
mampu menghasilkan laba yang lebih besar,
dan  sebaliknya.  Dengan  demikian
perusahaan seharusnya berjuang
mempertahankan dan meningkatkan
stabilitas  penjualan dan pertumbuhan
perusahaan, mengatur  struktur  asset
perusahaan, dan menaikkan laba serta
meningkatkan fleksibilitas keuangan agar
struktur modal perusahaan dapat optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fajaryani dan Suryani (2018) yang
menunjukkan struktur modal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap  kinerja
keuangan. Namun berbanding terbalik
dengan penelitian Tambunan, Jessica
Talenta Agustina dan Prabawani (2018)
yang  menunjukkan  struktur  modal
berpengaruh  tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan.

terhadap

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap
kinerja keuangan

Dari hasil pengujian secara parsial
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan.

Hasil tersebut terjadi karena perusahaan
dengan ukuran yang besar belum tentu
menjamin  bahwa  Kinerja  keuangan
perusahaan tersebut baik karena perusahaan
besar lazimnya tidak sering menambah
investasi baru yang terkait dengan ekspansi
perusahaan sebelum perusahaan membayar
kewajibannya serta tidak dibarengi dengan
peningkatan manajemen yang lebih baik
dalam mengelola perusahaan. Apabila
perusahaan berinisiatif menambah investasi
maka dapat meningkatkan keuntungan yang
maksimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Hartoyo (2018),
Fajaryani and Suryani (2018), Tambunan,
Jessica Talenta Agustina dan Prabawani
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(2018) dan  Lestari  (2020) yang
menunjukkan ukuran perusahaan tidak
signifikan berpengaruh  terhadap Kkinerja
perusahaan. Namun berbanding terbalik
dengan penelitian yang Yyang telah
dilakukan oleh Wibowo (2019) dan Rahayu
(2019) yang  menunjukkan  ukuran
perusahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh total aset turnover terhadap
kinerja keuangan

Dari hasil pengujian secara parsial, total
aset turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Tingkat  perputaran  aset  total
menunjukkan  efisiensi  semua  aset
perusahaan untuk penjualan. rasio ini
mengukur berapa banyak aset yang
digunakan dalam suatu aktivitas, atau
seberapa sering aset berubah dalam periode
waktu tertentu. Jika rasio cenderung naik,
situasi ini merupakan kondisi perusahaan
menggunakan aset lebih efektif untuk
meningkatkan  penjualan, yang akan
mempengaruhi keuntungan perusahaan.

Penelitian ini searah dengan penelitian
Yunita, Susyanti and Wahono (2020) yang
membuktikan total aset turnover
berpengaruh secara signifikan terhadap
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